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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kecepatan benda

Dalam kinematika, suatu benda dikatakan bergerak bila mengalami perubahan posisi yang disebut dengan pergeseran. Bila benda tersebut bergerak pada lintasan lurus, maka benda tersebut dikatakan bergerak lurus. Dan suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan jika kecepatannya konstan. Besarnya kecepatan benda disebut sebagai laju benda.

 Untuk menyatakan laju rata-rata, perhatikan gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Benda bergerak lurus beraturan.

Misalkan pada saat t1 benda berada di x1, dan benda pada saat t2 berada di x2, sedangkan selang waktu antara t1 dan t2 dinyatakan dengan t, dimana (
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). perubahan letak benda dalam selang waktu ini dinyatakan sebagai x (
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) yang disebut pergeseran.

Besar kecepatan rata-rata benda untuk pergeseran  x  dalam selang waktu  t dapat dinyatakan dengan :
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(2.1)

Terlihat bahwa kecepatan rata-rata ini bergantung pada besarnya pergeseran  x dan selang waktu t. Dalam hal ini tidak peduli bagaimana lintasan yang dilewati benda, yang penting hanyalah berapa jarak yang yang dilewati benda dari awal lintasan dan akhir lintasan. Waktu tempuh benda yang mencapai jarak  x  yang diperoleh dari persamaan 2.1 adalah :
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(2.2)

Berdasarkan persamaan  (2.1) dan (2.2) tersebut, dapat dirancang alat ukur kecepatan suatu benda dengan cara pengukuran elektronik dengan selang waktu t saat benda melewati suatu jarak tertentu, dimana kedua posisi x1 dan x2 dipasang suatu sensor yang akan mendeteksi benda yang melewatinya,

Blok diagram sederhana pengukuran delay waktu tempuh suatu benda, ditunjukkan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2  Blok diagram sederhana pengukuran delay waktu tempuh suatu
                      benda.

2.2 Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler adalah sejenis komputer dalam satu chip tunggal dalam Integrated Circuit (IC) yang dibuat guna untuk menangani alat. Perangkat ini telah dilengkapi beberapa komponen penunjang  yang dikemas dalam satu chip tunggal, yang disebut dengan SCM (Single Chip Microcomputer). Mikrokontroler  dibuat guna disisipkan dalam suatu alat untuk menjadi pengendali sistem. 

Mikrokontroler mempunyai keunikan, antara lain adalah terdapat CPU (Central Processing Unit), ROM (Read Only Memory), RAM (Random Access Memory) dan beberapa saluran I/O didalamnya yang dapat diprogram. Atmel merupakan perusahaan IC yang banyak memproduksi flash PEROM (Programmable Eraseable ROM), satu jenis EPROM yang harganya  sangat murah dan mudah pemakaiannya. Atmel memasukkan Flash PEROM ini kedalam keluarga MCS-51 buatannya yang diberi nama AT89C51, AT89C52, AT89S51, AT89S8252 dan sebagainya.

Bagian internal dari arsitektur mikrokontroler AT89S51 yang digunakan dalam perancangan alat ukur kecepatan benda ini, diperlihatkan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3  Diagram Blok Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler AT89S51 adalah salah satu jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51, yang mempunyai beberapa spesifikasi antara lain :

1. Memiliki CPU 8-bit.

2. Mampu melaksanakan operasi perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan dan boolean (bit).

3. Memiliki saluran 64 Kbyete ruang memori program dan memori data.

4. Memori flash ROM 4 Kbyte yang dapat diprogram ulang.

5. RAM internal 128 byte.

6. Empat buah port paralel I/O yang dapat di alamati, masing-masing terdiri dari saluran 8 bit input dan output.

7. Dua buah timer/counter 16 bit.

8. Lima buah jalur Interupsi.

9. Osilator pewaktu internal.

10. Reset untuk me-reset mikrokontroler.

11. VCC dihubungkan dengan tegangan +5 V teregulasi dengan IC 7805.

2.2.1 Diagram Pin Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler  AT89S51 memiliki 40 kaki, 32 kaki diantaranya digunakan sebagai port paralel. Satu port paralel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah port paralel, yang masing-masing dikenal sebagai Port 0, Port 1, Port 2 dan Port 3. Sedangkan 8 buah kaki selain port paralel mempunyai fungsi masing-masing. Diagram pin mikrokontroler AT89S51 dapat dilihat pada gambar 2.5
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Gambar 2.4  Diagram Pin AT89S51

Fungsi masing-masing pin (kaki) AT89S51 adalah sebagai berikut :

· VCC

Suplai tegangan.

· GND


Ground atau Pertanahan.

· RST

Masukan reset. Kondisi logika ‘1’ selama 2 siklus mesin saat osilator bekerja akan mereset mikrokontroler bersangkutan.

· ALE / PROG

Keluaran ALE (Adress Latch Enable ) menghasilkan pulsa-pulsa untuk mengunci bit rendah alamat selama pengaksesan memori eksternal. Kaki ini juga berfungsi sebagai masukan pulsa program atau selama pengisian flash ROM. Pada operasi normal, ALE akan mempunyai pulsa dengan laju 1/6 dari frekuensi kristal dan dapat digunakan sebagai pewaktuaan atau pendetakan eksternal.

· VPP


VPP atau External Access Enable harus selalu dihubungkan ke ground jika mikrokontroler akan mengekskusi program dari memori eksternal lokasi 0000h sampai FFFFh. Selain dari itu harus dihubungkan ke VCC agar nikrokontroler mengakses program secara internal. 

· Port  0 (P0.0 – P0.7)

Port 0 dimulai dari kaki 32 sampai dengan kaki 39 mikrokontroler. Port 0 merupakan port keluaran/masukan (I/O). Sebagai port keluaran, masing-masing kaki dapat menyerap arus delapan masukan TTL sekitar 3,8 mA. Pada saat logik ‘1’ dituliskan pada port 0 ini, maka port 0 ini digunakan sebagai masukan-masukan berimpedansi tinggi. 


Port 0 dapat dikonfigurasikan sebagai bus data/alamat bagian rendah selama proses pengaksesan memori data dan program eksternal. Port 0 juga menerima kode-kode yang dikirimkan kepadanya selama proses pengisisan program dan mengeluarkan kode-kode selama proses verifikasi program yang telah tersimpan pada Flash ROM. 

· Port 1 (P1.0 – P1.7)

Port 1 dimulai dari kaki 1 sampai dengan kaki 8 mikrokontroler. Port 1 merupakan port keluaran/masukan (I/O). Penyangga keluaran port 1 mampu memberikan atau menerima arus empat masukan TTL (sekitar 1,6 mA). Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port 1, maka masing-masing kaki akan di berikan high sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port 1 dihubungkan ke ground  maka masing-masing kaki akan memberikan arus (source). Port 1 juga menerima alamat bagian rendah selama pengisian program dan verifikasi flash.

· Port 2 (P2.0 – P2.7)

Port 2 dimulai dari kaki 21 sampai dengan kaki 28 mikrokontroler. Port 2 merupakan port dwi-arah keluaran/masukan (I/O). Penyangga keluaran port 2 mampu memberikan atau menerima arus empat masukan TTL (sekitar 1,6 mA). Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port 1, maka masing-masing kaki akan di berikan high sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port 1 dihubungkan ke ground  maka masing-masing kaki akan memberikan arus (source).


Port 2 akan memberikan byte alamat bagian tinggi selama pengambilan instruksi dari  memori program eksternal dan selama pengaksesan memori data eksternal yang menggunakan perintah dengan alamat 16-bit. Selama pengaksesan memori data eksternal yang menggunakan perintah dengan alamat 8-bit, port 2 akan mengirimkan isi dari SFR P2. Port 2 juga menerima alamat bagian tinggi selama pemrogaman dan verifikasi flash.
· Port 3(P3.0 – P3.7)

Port 3 dimulai dari kaki 21 sampai dengan kaki 28 mikrokontroler. Port 3 merupakan port dwi-arah keluaran/masukan (I/O). Penyangga keluaran port 3 mampu memberikan atau menerima arus empat masukan TTL (sekitar 1,6 mA). Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki port 3, maka masing-masing kaki akan di berikan high sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki port 3 dihubungkan ke ground  maka masing-masing kaki akan memberikan arus (source).

Port 3 selain sebagai saluran I/O juga memiliki fungsi-fungsi alternatif seperti yang ditunjukkan tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1  Fungsi-Fungsi Khusus Kaki-Kaki Port 3

	Kaki Port
	Fungsi Alternatif
	Keterangan

	
	
	

	P3.0
	RXD
	saluran masukan serial

	P3.1
	TXD
	saluran keluaran serial

	P3.2
	INT 0
	interupsi eksternal 0

	P3.3
	INT 1
	interupsi eksternal 1

	P3.4
	T0
	masukan eksternal pewaktu/pencacah 0

	P3.5
	T1
	masukan eksternal pewaktu/pencacah 1

	P3.6
	WR
	sinyal tanda baca memori data eksternal

	P3.7
	RD
	sinyal tanda tulis memori data eksternal


2.2.2 Spesial Function Register (SFR)

Sekumpulan SFR yang terdapat pada mikrokontroler Atmel keluarga MCS-51 ditunjukkan pada gambar 2.7 , pada bagian sisi kiri dan kanan dituliskan alamat-alamatnya dalam format heksadesimal. SFR pada mikrokontroler tidak semuanya digunakan, alamat-alamat yang tidak digunakan tidak diimplementasikan pada chip. Berikut akan dijelaskan secara singkat SFR-SFR beserta fungsinya masing-masing :
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Gambar 2.5  Peta Spesial Function Register (SFR)

· Akumulator



ACC atau akumulator digunakan sebagai register untuk menyimpan data sementara, dalam program instruksinya biasa ditulis dengan register A.

· Register B


Register B digunakan selama operasi perkalian dan pembagian. Untuk instruksi lain dapat diperlakukan sebagai register scratch pad lainnya.

· Program Status Word



Register PSW berisikan informasi status program. Status yang tersimpan dalam PSW meliputi : carry bit, the auxilary carry (untuk operasi BCD), dua bit pemilih bank register, overflow flag, sebuah bit paritas dan dua flag status yang bisa di definisikan sendiri. Gambar bit-bit PSW ditunjukkan pada gambar 2.8.

	CY
	AC
	F0
	RS1
	RS0
	OV
	---
	P

	MSB
	
	
	
	
	
	LSB


Gambar 2.6  Register PSW dalam Mikrokontroler AT89S51

· Stack Pointer


Register SP merupakan register8-bit, digunakan dalam proses simpan dan ambil dari/ke stack. Nilainya akan dinaikkan sebelum data disimpan menggunakan instruksi PUSH dan CALL. Walaupun stack bisa menempati alamat dimana saja dalam RAM, register SP akan selalu diinisialisasikan ke 07h setelah adanya reset. Ini berarti stack berawal dilokasi 08h.

· Data Pointer


Register data pointer atau DPTR berupa DPTR untuk byte tinggi (DPH) dan byte rendah (DOL) bersama-sama membentuk register yang mampu menyimpan alamat 16-bit. Dapat dimanipulasi sebagai register 16-bit atau sebagai dua register 8-bit yang terpisah.

· Port 0, Port 1, Port 2  dan Port 3


P0,P1,P2 dan P3 merupakan pengunci-pengunci (latches), yang digunakan untuk menyimpan data yang akan dibaca atau ditulis dari/ke port untuk masing-masing port.

· Timer Register



Pasangan register (TH0,TL0) dan (TH1,TL1) merupakan register-register pencacah 16-bit untuk masing-masing timer.

· Register Kontrol


Register-regiter IE, IP, TMOD, TCON, SCON dan PCON berisi bit-bit kontrol dan status untuk sistem interupsi, pencacah, dan port serial.

2.2.3 Struktur Interupsi



Mikrokontroler AT89S51 menyediakan 5 sumber interupsi, yaitu : 2 interupsi eksternal, 2 interupsi pewaktu, dan sebuah interupsi serial.

a. Pengaktifan Interupsi


Masing-masing sumber interupsi dapat diaktifkan dan dimatikan secara individual dengan me-nol-kan bit-bit IE (Interrupt Enable) dalam SFR. Register IE ini juga mengandung sebuah bit untuk aktivasi interupsi secara global, yang dapat digunakan untuk mengaktifkan dan mematikan interupsi secara keseluruhan. Gambar  2.9 berikut menunjukkan register IE pada AT89S51.

	EA
	---
	---
	ES
	ET1
	EX1
	ET0
	EX0

	MSB
	
	
	
	
	
	
	LSB


Jika isinya =1 artinya bit aktif (Enable)

Jika isinya = 0 artinya bit tidak aktif (disable)

Gambar 2.7  Register IE

Tabel 2.2  Tabel Fungsi Register IE

	Simbol
	Posisi
	Fungsi

	EA
	IE.7
	Untuk Menghidupkan (IE = 1) dan mematikan (IE = 0) seluruh interupsi secara serentak

	--
	IE.6
	Cadangan

	--
	IE.5
	Cadangan

	ES
	IE.4
	Bit aktivasi interupsi port serial

	ET1
	IE.3
	Bit aktivasi interupsi Timer 1 Overflow

	EX1
	IE.2
	Bit aktivasi interupsi eksternal 1

	ET0
	IE.1
	Bit aktivasi interupsi Timer0 Overflow

	EX0
	IE.0
	Bit aktivasi interupsi eksternal 0


b. Prioritas Interupsi


Masing-masing sumber interupsi dapat diprogram secara sendiri-sendiri ke salah satu dari dua tingkat prioritas dengan men-set  atau meng-clear bit IP (Interrupt Priority) yang bersangkutan dalam SFR. Perhatikan gambar 2.9 dan tabel 2.3  berikut.

	---
	---
	---
	PS
	PT1
	PX1
	PT0
	PX0

	MSB
	
	
	
	
	
	
	LSB





Jika isinya =1 artinya prioritas tinggi




Jika isinya = 0 artinya prioritas rendah

Gambar 2.8  Register IP

Tabel 2.3  Tabel Fungsi Register IP

	Simbol
	Posisi
	Fungsi

	--
	IP.7
	Cadangan

	--
	IP.6
	Cadangan

	--
	IP.5
	Cadangan

	ES
	IP.4
	Bit prioritas untuk  interupsi port serial

	ET1
	IP.3
	Bit prioritas untuki interupsi Timer 1 Overflow

	EX1
	IP.2
	Bit prioritas untuk  interupsi eksternal 1

	ET0
	IP.1
	Bit prioritas untuk  interupsi Timer0 Overflow

	EX0
	IP.0
	Bit prioritas untuk  interupsi eksternal 0



Sebuah interupsi dengan prioritas rendah dapat diinterupsi oleh yang berprioritas lebih tinggi tetapi tidak untuk prioritas yang sama. Sedangkan interupsi dengan tingkat prioritas tertinggi tidak dapat diinterupsi oleh sumber interupsi yang lain. Jika dua permintaan interupsi yang berbeda prioritas muncul pad saat yang bersamaan, maka layanan ditujukan pada sumber interupsi yang mempunyai tingkat prioritas yang lebih tinggi. Namun jika dua interupsi dengan tingkat prioritas sama muncul bersamaan, maka metode polling ( pengecekan kontinyu ) internal akan menentukan interupsi mana yang akan pertama kali dilayani.

2.3 Rangkaian Sensor

Rangkaian sensor terdiri dari rangkaian pemancar (transmitter) dan rangkaian penerima (receiver). Blok diagram sederhana ditunjukkan pada gambar 2.9.
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Gambar 2.9  Blok Diagram Rangkaian Sensor

Terlihat pada gambar 2.9, saat benda melewati sensor 1, timbul pulsa A dengan lebar menyatakan delay waktu panjang benda, dan setelah benda melewati sensor 2, timbul pulsa B yang sama seperti A. Perioda atau lebar pulsa dari A ke B merupakan waktu tempuh benda sepanjang lintasan x.

2.4 Infra Merah


Infra merah merupakan cahaya yang tidak tampak, namun radiasi panas yang ditimbulkannya dapat di deteksi. Jika dilihat dengan spektroskop cahaya maka radiasi cahaya infra merah akan tampak pada spektrum elektromagnet dengan panjang gelombang  diatas panjang gelombang cahaya merah. 


Cahaya infra merah, walaupun mempunyai panjang gelombang  yang sangat panjang, tetapi tidak dapat menembus bahan-bahan yang tidak dapat dilewatkan cahaya yang tampak, sehingga infra merah tetap mempunyai karakteristik seperti halnya cahaya yang dapat dilihat dengan mata. Pada dasarnya,  suatu komponen yang menghasilkan  panas juga akan menghasilkan radiasi infra merah  termasuk tubuh manusia ataupun tubuh binatang. 

2.4.1 Pemancar Infra Merah

Pemancar infra merah adalah suatu rangkaian yang dibuat yang dapat mengirim suatu informasi  melalui media cahaya. Agar informasi ini dapat diterima oleh penerima infra merah, maka besaran sinyal informasi tersebut harus di ubah ke dalam besaran-besaran listrik  dengan menggunakan piranti-piranti tertentu. Komponen yang digunakan sebagai pemancar infra merah merupakan suatu photodioda.

2.4.2 Penerima Infra Merah


Suatu komponen yang  peka terhadap cahaya  seperti photodioda atau phototransistor (fotodetektor)  merupakan komponen yang dapat menerima cahaya infra merah yang dipancarkan oleh transmitter. Komponen ini akan mengubah energi cahaya infra merah menjadi pulsa-pulsa sinyal listrik  Komponen ini harus mampu mengumpulkan sinyal infra merah sebanyak mungkin sehingga pulsa-pulsa sinyal listrik yang dihasilkannya mempunyai kualitas yang baik.


Semakin besar intensitas infra merah yang diterima maka sinyal pulsa listrik yang dihasilkannya akan semakin baik. Jika infra merah yang diterima mempunyai intensitas yang sangat lemah, maka infra merah tersebut harus mempunyai pengumpul cahaya yang cukup baik dan sinyal pulsa yang dihasilkan oleh bagian pemancar infra merah harus  dikuatkan.


Komponen fotodetektor mempunyai karakteristik seperti komponen yang dapat mengubah energi cahaya menjadi energi listrik. Jika fotodetektor ini mendapatkan cahaya maka akan dihasilkan tegangan sekitar 0.5 V dan arus yang dihasilkan tergantung  dari intensitas cahaya yang masuk pada fotodetektor tersebut.

2.5 Catu Daya


Rangkaian catu daya dirancang agar dapat menghasilkan tegangan  +5 V dan 0 sebagai sumber tegangan bagi nikrokontroler, rangkaian sensor infra merah, dan display LCD. Tegangan ini diperoleh dari rangkaian catu daya dengan menggunakan IC regulator 7805 untuk menstabilkan keluaran +5 V dan  0 V. Gambar 2.11 berikut ini menunjukkan skematik rangkaian catu daya.
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Gambar 2.10 Rangkaian Catu Daya  +5 Volt
2.6 MCS 51

Banyak program-program asembler yang dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi mikrokontroler MCS51. Program assembler dari intel untuk mikrokontroler MCS51,ASM51.

Program assembler, ASM51, dapat dijalankan pada PC dengan sistem operasi DOS atau windows. Karena komputer  yang digunakan processor bukan keluarga MCS51, maka ASM51 sering dikenal sebagai pemrogram “cross assembler”. Program bisa dietik menggunakan sembarang editor DOS maupun Windows dan harus disimpan dalam format texs (bukan rtf atau sejenisnya). Kemudian di-assembly menggunakan ASM51 sehingga menghasilkan berkas objek, tetapi tidak bisa dijalankan dengan komputer yang bersangkutan, karena processornya bukan keluarga MCS51. Karena tidak bisa dijalankan langsung, maka bisa kita gunakan perangkat lunak lain untuk melakukan emulasi atau simulasi program kita  misalnya TS 8051 Emulator

[image: image11.png]) M-IDE Studio for MCS-51 - [F:\Skripsitop skiiptitop\top\Program\Kecepatan2.asm]
@

Jarak data 700
bugfer data 71h
hasill data 72h
hasilz data 73h

org 0000
s3mp mulai
org 0003
3up interupt_0

acall delay
nov a,#3ch
acall comnand
nov a,#0ch
acall comnand
nov a,#06h
acall comnand
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Gambar 2.11 Tampilan Mide51(MCS51)

Simulasi program MCS51 bersifat oposional, artinya boleh dilakukan maupun tidak tergantung pada kebutuhan, jika yakin program MCS51 yang kita buat bkerja sesuai dengan keinginan, langkah berikutnya yaitu mengubah jadi format heksa atau biner yang siap untuk dikirim atau disimpan dalam AT89S51 atau yang lainnya melalui pemrogram. Proses selengkapnya ditunjukan pada gambar 2.11 dan gambar 2.12.
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Gambar 2.12 Proses Pembuatan Program Aplikasi Modul Tunggal
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Gambar 2.13 Proses Pembuatan Program Aplikasi Sistem Modular

2.7 Visual Basic 6.0

Visual Basic 6.0 merupakan salah satu bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk menyusun dan membuat program aplikasi pada lingkungan sistem operasi Windows. Program aplikasi dapt berupa database, program grafis, dan lain-lain. Didalam Visual Basic 6.0 sudah terdapat komponen yang sangat membantu pembuatan program apliasi. Untuk dapat menyusun dan membuat suatu program apliksi dari Visual Basic, tentunya user harus mengetahui fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh Visual Basic agar proses penyusunan dan pembuata program dapat berjalan lancar.
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Gambar 2.14 Tampilan Awal Visual Basic
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Gambar 2.15 Form Pada visul Basic 6.0

2.7.1
Tata cara Komunikasi Data Serial

Dalam Visual Basic 6.0 terdapat dua cara komunikasi data serial yaitu  komunikasi data serial secara sinkron dan komunikasi data serial secara asinkron. Pada komunikasi data serial sinkron, clock dikirimkan bersama data serial, tetapi dibangkitkan secara sendiri-sendiri baik pada sisi pengirim (transmitter) maupun pada sisi penerima (receiver). Pada IBM PC kompatibel port serialnya termasuk jenis asinkron. Komunikasi data serial ini dikerjakan oleh UART (Universal Asynchronous Receiver/Transmitter). IC UART dibuat khusus untuk megubah data pararel menjadi data serial dan menerima dat serial yang kemudian diuba kembali menjadi data pararel.IC UART 8250 dari intel merupakan salah satunya. Selain berbentuk IC mandiri, berbagai macam mikrokontroler ada yang dilengkapi UART, misalnya keluarga mikrokontroler MCS 51(termasuk AT89S51).

Pada UART, kecepatan pengiriman data (baud rate) dan fase clock pada sisi transmitter dan pada sisi receiver harus sinkron. Untuk itu diperlukan sinkronisasi antara transmtter dan receiver. Hal itu diperlukan oleh bit ‘start’ dan bit ‘stop’. Ketika saluran transmisi dalam keadaan idle, output UART adalah dalam keadaan logika ‘1’. Ketika transmiter ingin mengirimkan data, output UART akan diset lebih dul ke ogika ‘0’ untuk waktu satu bit. Sinyal ini pada receiver akan dikenali sebagai singal ‘start’ yang digunakan untuk mensinronkan fase clocknya sehingga sinkron dengan fase clock transmitter. Selanjutnya, data akan dikirim secara serial dari bit palng rendah(bit 0) sampai bit tinggi.  Selanjutnya, akan dikirm sinyal stop’ sebagai akhir dari pengiriman data serial. Cara pemberian kode data yang disalurkan tidak ditetapkan secara pasti. 

2.7.2 Karakteristik Sinyal Port Serial 
Standar sinyal komunikasi serial yang banyak digunakan adalah Standar RS232 yang dikembangkan oleh Electronic Industry Associaion and the Telecommunications Industry Association (EIA/TIA) yang pertama kali dipublikasikan pada tahun 1962. ini terjadi jauh sebelum IC TTL popouler sehingga sinyal ini tidak ada hubungannya sama sekali dengan level tefangan IC TTL. Standar ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment-DTE) dengan alat-alat pelengkap komputer (Data Circuit-Terminating Equipment-DCE). Standar RS232 inilah yang biasa digunakan pada port serial IBM PC kompatibel.

Standar sinyal RS232 memiliki ketentuan level tegangan sebagai berikut:

1. Logika ‘1’ disebut ‘mark’ terletak antara –3 Volt hingga –25 Volt

2. Logika ‘0’ disebut ‘space’ terletak antara +3 Volt hingga +25 Volt

3. Daerah tegangan antara –3 Volt hingga +3 Volt adalah invalid level, yaitu daerah tegangan yang tidak memiliki level logika pasi sehingga harus dihindari. Demikian juga, level tegangan lebih negatife dari –25 Volt atau lebih positif dari +25 Volt juga harus dihindari karena tegangan tersebut dapat merusak line driver pada saluran RS232

Gambar 2.16 berikut adalah contoh level tegangan RS232 pada pengiriman huruf ‘A’ dalam format ASCII tanpa bit paritas.
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Gambar 2.16 Level tegangan RS232 pada pengiriman huruf ‘A’ tanpa bit paritas

2.7.3 FLOW KONTROL

Jika kecepatan transfer data dari DTE ke DCE (missal computer ke modem ) lebih cepat dari transfer data dari DCE ke DCE (missal dari modem ke modem), cepat atau lambat kehilangan data akan terjadi karena buffer pada DCE akan mengalami overflow. Untuk itu dieperlukan flow control utuk mengatasi masalah tersebut.

Dikenal dua macam flow kontrol, yaitu secara software dan secara hardware. Flow contro secara software atau sering disebut Xon/Xoff Flow Control menggunakan karakter Xon(tipikalnya karakter ASCII 17) dan karakter Xoff(tipikalnya karakter ASCII 19) untuk melakukan kontrol. DCE akan menggirimkan Xoff ke kompuer untuk memberitahukan komputer agar menghentikan pengiriman data jika buffer pada DCE telah penuh. Jika buffer telah kembali siap menerima data, DCE akan mengirimkan karakter Xon ke kom,puter dan komputer akan mengirimkan data selanjutnya sampai data terkirim semua atau komputer menerima karakter Xoff lagi. Keuntungan flow vontrol secara software ini adalah hanya diperlukan kabel sedikit karena karakter kontrol dikirimkan lewat saluran TX/RX. 

Flow control secara hardware atau sring disebut RTS.CTS Flow Control menggunakan dua kabel untuk melakukan pengontrolan. Komputer akan menset saluran Request to Send jika akan mengirimkan data ke DCE. Jika buffer di DCE siap menerima data, maka DCE akan membalas dengan menset saluran Clear to Send dan komputer akan mulai mengiriman data. Jika buffer telah penuh, maka saluran akan direset dan komputer akan menghentikan pengiriman data sampai saluran ini diset kembali.

2.7.4 Konfigurasi Port Serial

Pada bagian belakang komputer biasanya terdapat konektor port serial DB 9 yang biasa dinamakan COM1 dan COM2. Seperti pada gambar 2.17 berikut ini.
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Gambar 2.17 Konektor Serial DB 9

Untuk Lebih jelas mengenai konfigurasi konektor DB-9 kita lihat table 2.4 berikut ini:

Table 2.4 Konfigurasi pin dan nama sinyal konektor serial DB-9
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Keterangan mengenai fungsi saluran RS 232 pada konektor DB-9 adalah sebagai berikut:

· Received Line Signal Detect, dengan salran ini DCE memberitahukan ke DTE bahwa pada terminal masukan ada data masuk.

· Receive Data, digunakan DTE menerima data dari DCE.

· Transmit Data, digunakan DTE mengirimkan data ke DCE.

· Data Terminal Ready, pada saluran ini DTE memberitahukan kesiapan terminalnya.

· Signal Ground, saluran ground

· Ring Indicator, pada saluran ini DCE memberitahu ke DTTE bahwa sebuah stasiun menghendaki hubungan dengannya.

· Clear To Send, dengan saluran ini DCE memberitahukan bahwa DTE boleh mengirim data.

· Request To Send, dengan saluran ini DCE diminta mengirim data oleh DTE

· DCE Ready, sinyal aktif pada saluran ini menunjukan bahwa DCE sudah siap.

Untuk dapat menggunakan port serial kita perlu mengetahui alamatnya. Biasanya tersedia dua port serial pada CPU, yaitu COM1 dan COM2.Base address COM 1 biasanya adalah 1016(3F8h) dan COM2 biasanya 760(2F8h). Alamat tersebut adalah alamat yang digunakan. Tepatnya kita bisa melihat pada peta memori tempat menyimpan alamat tersebut, yaitu memori 0000.0400h untuk base address COM1 dan memori 0000.0402h unutk base address COM2.

Setelah mengetahui base adress-nya, maka kita dapat menentukan alamat register-register yang digunakan utnuk komunikasi port serial ini. Berikut adalah tabel register-register tersebut beserta alamatnya.

Tabel 2.5 Nama Register yang digunakan beserta alamatnya.
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Keterangan mengenai fungsi register-register tersebut adalah sebagai berikut:

· RX Buffer, digunakan untuk menampung dan meyimpan data dari DCE.

· TX Buffer, digunakan untuk menmpung dan menyimpan data yang akan dikirim ke port serial.

· Baud rate divisior Latch LSB, digunakan unutk menampung byte bobot rendah unutk pembagi clock pada IC UART agar didapat baud rate yang tepat.

· Baud Rate Divisor Latch MSB, digunakan untuk menampung byte bobot tinggi untuk pembagi clock pada IC UART sehingga total angka pembagi adalah 4 byte yang dapat dipilih dari 0001h sampai FFFFh.

· Interrupt Enable Register, digunakan untuk menset interupsi apa saja yang akan dilayani komputer. Berikut adalah tabel rincian bit pada interrupt Enable Register.

· Interupt Identification Register, digunakan untuk menentukan prioritas interupsi. Berikut adalah tabel rincian bit pada Interupt identification Register.

· Line Control Register, digunakan untuk menentukan jumlah bit data, jumlah bit pariti, jumlah bit stop, serta unutk menentukan apakah baud rate divisor dapat diubah atau tidak. Berikut adalah tabel rincian bit pada Line Control Register.

· Modem Control Register, digunakan unutk mengatur saluran pengatur modem terutama saluran DTR dan saluran RST. Berikut adalah tabel rincian bit pada Modem Control Register.

· Line Status Register, dgunakan unutk menampung bit-bit yang menyatakan keadaan penerimaan atau pengiriman data dan status kesalahan operasi. Berikut adalah tabel rincian bit pada Line Status Register.

· Modem Status Register, digunakan unutk menampung bit-bit yang menyatakan status dari saluran hubungan dengan modem. Berikut adalah tabel rincian bit pada Modem Status Register.

2.7.5 Pengaksesan Pors Serial 

Saluran yang digunakan UART untuk komunikasi baik unutk pengiriman maupun penerimaan data adalah saluran RxD dan saluran TxD serta saluran-saluran untuk kontrol, yaitu saluran DCD, DSR, RTS, CTS, DTR, dan RI. Saluran-saluran ini ada yang sebagai output dan ada yang sebagai input. Kecuali saluran RxD, saluran-salran ini dapat diakses langsung melalui register UART. Berikut adalah tabel alamat dan lokasi bit saluran tersebut pada register UART.

Tabel 2.6 Alamat dan Lokasi bit pada Rgister UART
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Untuk dapat Mengaksesna, kita dapat menggunkan fungsi port_out dan fungsi Port_in yang terdapat pada Port_io.dll dan untuk menset atau mengclearkan bit-bit tertentu kita dapat menggunakan prosedur Set_bit atau prosedur Clear_bit yang telah kita bahas pada bab Port Paralel yang lalu.

Berikut adalah contoh penggunaanya. Kita akan mencoba menset bit DTR, yaitu membuat saluran DTR berlogika low yang dalam port serial IBM PC kompatibel bertegangan +12 V. Alamat register pengontrol DTR adalah 3FCh unutk COM1 pada bit 0. Peritahnya adalah sebagai berikut:

Set_Bit (&H3FC,0)

Untuk Mengclearkannya, yaiu membuat saluran DTR berlogika high yang dalam port serial IBM PC kompatibel bertegangan –12V, kita menggunakan perintah:


Clear_Bit (&H3FC,0)
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